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ABSTRAK 

Antropometri adalah studi tentang pengukuran dimensi tubuh manusia. Hal ini sangat penting dalam 

kesehatan masyarakat untuk memantau status gizi dan pertumbuhan pada kelompok rentan seperti balita. 

Salah satu parameter yang sering digunakan adalah tinggi badan, berat badan, usia dan jenis kelamin untuk 

menentukan status gizi balita. Pengukuran ini dapat dilakukan dengan mudah dan non-invasif 

menggunakan alat seperti timbangan dan pengukur tinggi. Penggunaan status gizi balita telah terbukti 

efektif untuk mendeteksi masalah kesehatan yang terkait dengan gizi, seperti stunting dan gizi lebih. 

Namun, data antropometri yang dikumpulkan harus akurat agar dapat digunakan untuk mengevaluasi status 

gizi dan pertumbuhan dengan tepat. Oleh karena itu, sangat penting bagi kader posyandu untuk terampil 

dalam mengambil dan mencatat pengukuran antropometri. Kegiatan pengabdian masyarakat yang diadakan 

di Desa Rawapanjang menyasar kelompok kader yang mengelola pos pelayanan terpadu (Posyandu) untuk 

terampil menggunakan alat pengukuran. Pelatihan diberikan pada kelompok kader untuk penyegaran dalam 

penggunaan alat ukur agar tepat dalam menentukan status gizi balita. Kegiatan ini dilaksanakan pada 15 

Juni 2024 di balai Desa Rawapanjang yang diikuti sekitar 25 ketua Posyandu. Kegiatan ini diharapkan 

dapat dilakukan secara berkelanjutan dan mendukung peningkatan pengetahuan kader.  

 

Kata Kunci: Antropometri, Edukasi, Kader, Posyandu, Rawapanjang 

 

ABSTRACT 

Anthropometry is the study of measuring the dimensions of the human body. It is essential in public health 

to monitor the nutritional status and growth of vulnerable groups such as toddlers. One of the parameters 

that are often used is height, weight, age and gender to determine the nutritional status of toddlers. This 

measurement can be conducted directly and non-invasively using scales and height meters. The use of 

toddler nutritional status has been proven effective in detecting health problems related to nutrition, such 

as stunting and overnutrition. However, the anthropometric data collected must be accurate so that it can 

be used to evaluate nutritional status and growth properly. Therefore, Posyandu cadres must be skilled in  
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taking and recording anthropometric measurements. The community service activity held in Rawapanjang 

Village targeted the group of cadres who managed the integrated service post (Posyandu) to be skilled in 

using measuring tools. The training was given to the cadres to refresh their skills in using measuring tools 

to determine the nutritional status of toddlers accurately. This activity was carried out on June 15, 2024, at 

the Rawapanjang Village Hall, which around 25 Posyandu heads attended. This activity is expected to be 

carried out sustainably and support the improvement of cadre knowledge. 
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PENDAHULUAN 

 

Permasalahan kesehatan masyarakat, seperti anemia dan stunting jamak ditemui di negara 

berkembang, seperti Indonesia, dipengaruhi oleh: rendahnya kualitas makanan, minimnya pengetahuan 

mengenai pola konsumsi yang baik dan berimbang serta masih rendahnya kesadaran mengenai 

pentingnya kesehatan reproduksi untuk wanita usia subur (WUS) (1). Di Indonesia, prevalensi angka 

stunting, masih lebih dari 20%, dan angka anemia WUS mendekati 50%, sehingga harus diupayakan 

penurunan permasalahan kesehatan untuk mencetak generasi emas 2045 (2, 3). 

Pengetahuan mengenai gizi dan pola makan yang sehat dan seimbang merupakan pengetahuan 

dasar yang harus dimiliki ibu dan calon ibu untuk melahirkan generasi sehat, memiliki daya tahan 

tubuh yang baik, dan mendukung proses tumbuh kembang janin yang optimal (4). Memilih media 

pembelajaran yang tepat akan memberikan pengaruh yang baik pada pengetahuan, sikap, dan praktik 

yang akan berpengaruh pada kualitas kesehatan (5). Kader posyandu sebagai garda depan pemantauan 

kesehatan di masyarakat menjadi ujung tombak dan jembatan informasi untuk meningkatkan 

pengetahuan warga yang berada di lingkungan sekitar posyandu. Meningkatkan pengetahuan kader 

yang memberikan pelayanan di posyandu dapat terus dilakukan dengan memanfaatkan layanan daring 

yang bisa diakses setiap saat. Penelitian di Bandung menunjukkan peningkatan pengetahuan kader 

lebih baik setelah dilakukan pelatihan berkaitan dengan tata laksana Posyandu (6). Pemanfaatan 

aplikasi iPosyandu juga menjadi salah satu platform yang digunakan untuk pencatatan data kegiatan 

posyandu yang memudahkan tugas rutin kader dan meningkatkan kemampuan kader dalam 

berinteraksi dengan teknologi digital (7). Berdasarkan buku Panduan Orientasi Kader Posyandu yang 

diterbitkan oleh Kementrian Kesehatan Republik Indonesia menyebutkan bahwa kader posyandu perlu 

memahami dengan baik 4 materi utama yaitu materi yang terkait stunting, 1000 hari pertama kehidupan 

(HPK), konsep Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM), dan materi tentang pemantauan 

pertumbuhan, sehingga pelatihan yang diberikan kepada kader sudah cukup relevan dengan panduan 

pemerintah berkaitan dengan materi terkait stunting dan pemantauan tumbuh kembang balita (8). 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Rawapanjang yang dilakukan tim pengabdian masyarakat 

Universitas Gunadarma telah melakukan kegiatan edukasi utk kader Posyandu untuk peningkatan 

pengetahuan dengan memberikan materi antropometri yang berguna dalam penyelenggaraan rutin di 

lingkungan desa. Kegiatan ini dilaksanakan untuk 25 orang kader Posyandu yang berada di lingkungan 

Desa Rawapanjang.  
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METODE PELAKSANAAN  

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini akan melibatkan kelompok kader di desa 

Rawa Panjang, Kecamatan Bojonggede, Kabupaten Bogor. Kelompok kader yang mengelola 25 

posyandu yang berada di 24 rukun warga (RW) dan beranggotakan 215 orang. Sebagai mitra, 

pengabdian masyarakat ini akan menggandeng kantor desa Rawa Panjang, Kecamatan Bojonggede, 

Kabupaten Bogor.  

 

Tahapan kegiatan  

Rincian metode yang dilakukan sebagai pendekatan pelaksanaan program kemitraan 

masyarakat sebagai berikut: (1) tahap 1: sosialiasi, Analisis Kebutuhan dan Kunjungan. Tahap ini 

dilakukan dalam kurun waktu satu bulan untuk melakukan sosialisasi kegiatan dan mendapatkan 

informasi mengenai pelatihan yang pernah dilakukan dan faktor-faktor atau masalah apa saja yang 

yang terjadi terkait dengan permasalahan kesehatan masyarakat calon mitra. Tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) membuat perjanjian dan melakukan kunjungan bertemu calon mitra, pemerintah 

Desa Rawapanjang, yang terletak di JI Talang Kp. Kelapa RT 002/015 Kecamatan Bojonggede, Kab 

Bogor, yang berjarak 6,26 km dari Universitas Gunadarma Depok. Tim PKM berkomunikasi dengan 

pihak calon mitra dan mendapatkan informasi hambatan berupa jarang dilakukan program pengayaan 

untuk peningkatan pengetahuan kader dan perlu dilakukan pelatihan dan pendampingan dikarenakan 

jarang diadakan pendampingan untuk kesehatan balita dalam pencegahan stunting. Tim PKM 

menjelaskan mengenai usulan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dan mengajukan surat 

permohonan kesediaan Pemerintah Desa Rawapanjang sebagai mitra untuk menjadi mitra PKM yang 

diusulkan dan mengambil surat permohonan kerjasama dari  mitra yang sudah di tandatangani. Dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat, mitra berperan sejak dari identifikasi permasalahan dengan 

melibatkan kader dalam diskusi. (2) tahap 2: persiapan pelaksanaan pelatihan. Tahap persiapan 

pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam satu (1) kali pertemuan yang memuat materi dan komponen 

pelatihan. Modul yang akan dibuat dalam bentuk power point untuk presentasi pelatihan. Kegiatan 

pelatihan dengan mengundang masing-masing 1 wakil/tiap posyandu, kehadiran kader pada 

pelaksanaan berjumlah 25 kader. (3) tahap 3: pelaksanaan kegiatan. Tahap pelaksanaan program 

pendampingan dilakukan dalam satu (1) kali pertemuan. Pertemuan selanjutnya memberi pelatihan 

mengenai bagaimana melakukan penambahan informasi mengenai kesehatan balita. Pelaksaan 

kegiatan pendampingan dilaksanakan oleh seluruh tim pengusul (LO, SH, F, DP). Untuk 

keberlangsungan program, pihak pendamping dari Universitas Gunadarma berdiskusi dan menyusun 

program untuk bidang kesehatan kelompok rawan permasalahan kesehatan.   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

 

Kader posyandu adalah kelompok masyarakat yang bersedia, mampu, dan memiliki waktu 

untuk menyelenggarakan kegiatan posyandu secara sukarela (Kemenkes, 2019).Dalam pelaksaan  

kegiatan monitoring kesehatan di lingkup warga, Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang dimotori  
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kader menjadi ujung tombak layanan kesehatan komunal. Peran kader dalam pemantauan kesehatan 

warga memunculkan kerjasama yang serupa dengan simbiosis mutualisme untuk menjaga dan 

memantau kesehatan warga (Tse, 2017). Kegiatan pengabdian masyarakat Universitas Gunadarma 

mengadakan penyuluhan sebagai program edukasi untuk kader Desa Rawapanjang dengan 

penyampaian materi antropometri untuk meningkatkan pengetahuan penggerak dalam pengelolaan 

kegiatan posyandu. Antropometri adalah ilmu tentang pengukuran dimensi tubuh manusia (Tusting et 

al., 2024). Antropometri menjadi instrument penting kesehatan masyarakat untuk pemantauan status 

gizi kelompok rentan seperti balita (Nomleni, 2021). Parameter yang sering digunakan dalam 

antropometri adalah tinggi badan, berat badan, usia, dan jenis kelamin untuk penilaian dan menentukan 

kategori status gizi balita (Louer et al., 2017). Pengukuran data antropometri yang dikumpulkan harus 

akurat untuk dapat digunakan mengevaluasi status gizi dan menentukan program intervensi untuk 

menjaga tumbuh kembang balita tetap optimal (Belay et al., 2024). Penting bagi kader posyandu untuk 

terampil dalam mengambil dan mencatat pengukuran tinggi badan dan berat badan (Alves Junior et al., 

2017). Kelalaian dalam pengukuran dapat menyebabkan kesalahan dalam diagnosis dan intervensi yang 

diberikan (Bhattacharya et al., 2019). 

Untuk meningkatkan keakuratan pengukuran antropometri di posyandu, diperlukan pelatihan 

untuk peningkatan pengetahuan kader (Nurbaya et al., 2022; Widarti 2018). Pelatihan ini dapat 

mencakup standar prosedur, teknik, dan interpretasi hasil pengukuran (Angelina, 2020). Dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai, kader posyandu dapat memastikan data antropometri 

yang dikumpulkan dapat diandalkan untuk mendeteksi masalah gizi pada balita sedini mungkin 

(Ramadhan, 2021). Kebutuhan penyegaran materi antropometri diperlukan untuk peningkatan 

pengetahuan kader, pihak Universitas Gunadarma, sebagai wujud tri dharma perguruan tinggi, dari 

bidang ilmu kesehatan berpartisipasi dengan mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kinerja kader 

dalam penyelenggaraan Posyandu (Prasetyowati, 2024).  

Selain itu, upaya lain yang dapat dilakukan untuk mendapatkan hasil pengukuran yang tepat 

adalah dengan menyediakan alat ukur termasuk pengukur tinggi badan, alat timbang berat badan dan 

pita plastik yang akurat, valid, dan terstandarisasi serta mudah digunakan di posyandu (Prodyanatasari 

et al., 2024). Hal ini dapat membantu meningkatkan kualitas data yang dikumpulkan dan memudahkan 

kader dalam melakukan pengukuran  (Handayani, 2019). Pemberian pelatihan dan penyediaan alat ukur 

standar yang memadai merupakan strategi penting untuk meningkatkan kapasitas kader posyandu 

dalam melakukan deteksi dini masalah gizi pada balita (Somrin, 2022). Pelatihan antropometri untuk 

kader meliputi: teknik pengukuran tinggi badan dan berat badan yang benar, interpretasi hasil 

pengukuran dan penentuan status gizi, dan pencatatan dan dokumentasi data yang akurat (Kemenkes, 

2019). Materi yang diberikan berkala dan berkelanjutan akan 

membantu kader dalam pengelolaan kegiatan rutin posyandu (Nurbaya et al., 2022). Dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai, kader posyandu dapat memainkan peran penting dalam 

deteksi dini masalah gizi pada balita. Hal ini dapat berkontribusi pada upaya pemerintah untuk 

mengurangi prevalensi stunting dan memastikan pertumbuhan anak yang optimal. 

 



|  11 

 

 

Edukasi Materi Antropometri Untuk Kader Posyandu Desa Rawapanjang, Kecamatan Bojonggede, Kab. Bogor, Jawa Barat 

 

 
Gambar 1. Kegiatan edukasi kader Posyandu Desa Rawa Panjang  

 

 

SIMPULAN  

 

Kegiatan edukasi melalui penyampaian materi pengukuran antropometri untuk kader dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam pengelolaan kegiatan posyandu di wilayah 

kerja masing-masing.   Keberlanjutan program pengabdian kepada masyarakat ini akan terus berlanjut 

untuk menyampaikan materi yang diperlukan untuk pengayaan pengetahuan dan keterampilan kader. 

Menjaga konsistensi kader untuk melayani dengan tidak berganti dalam satu kepengurusan menjadi 

tantangan untuk menjaga keberlangsungan program.   
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